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ABSTRACT

The utilization of cricket farming waste as a base material for organic fertilizer enriched with various phosphorus (P)
sources aims to fulfill the phosphorus requirements of peanut plants (Arachis hypogaea L.) and thereby enhance crop production.
This study aimed to determine the best combination of phosphorus-enriched organic fertilizer based on cricket farming waste for
peanut cultivation. The treatments consisted of: K1 = SP36 fertilizer; K2 = 20 tons/ha of cricket waste organic fertilizer; K3 =20
tons/ha of cricket waste organic fertilizer enriched with 5% SP36; K4 = 20 tons/ha of cricket waste organic fertilizer enriched with
5% rock phosphate; and K5 =20 tons/ha of cricket waste organic fertilizer enriched with 50 ml of Pseudomonas-based biofertilizer.
The observed data were analyzed using ANOVA at the 5% significance level, and if significant differences were found, Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level was applied. The K5 treatment produced the highest results in plant height across all
observation times, number of leaves at 14 days after planting (dap), flowering duration, number of filled pods, weight of filled
pods, and seed weight. The K2 treatment showed the highest number of leaves and branches at 21 and 28 days after planting (dap).
Keywords: enrichment, cricket farming waste organic fertilizer, rock phosphate, Pseudomonas

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah budidaya jangkrik sebagai bahan dasar pupuk organik yang diperkaya dengan berbagai sumber unsur
hara fosfor (P) agar memenuhi kebutuhan fosfor tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), sehingga mampu menambah
produksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kombinasi pupuk organik limbah buidaya jangkrik dengan berbagai
pengkaya unsur P tertinggi untuk tanaman kacang tanah. Penelitian ini terdiri dari perlakuan K1 = SP36, K2 = pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha, K3 = pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha dengan pengkaya SP36
sebanyak 5%, K4 = pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha dengan pengkaya Rock Phosphate sebanyak 5%, dan
K5 = pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha dengan pengkaya pupuk hayati Pseudomonas dosis 50 ml. Data
pengamatan dianalisis mengunakan uji F taraf 5%, apabila terdapat perbedaan nyata akan dilakukan uji pembanding menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Perlakuan K5 menunjukkan respon tertinggi pada variabel tinggi tanaman di
seluruh waktu pengamatan, jumlah daun umur 14 hst, lama waktu berbunga, jumlah polong isi, berat polong isi, dan berat biji.
Perlakuan K2 menunjukkan respon tertinggi pada jumlah daun dan jumlah cabang umur 21 dan 28 hst.

Kata kunci: pengkayaan, pupuk organik limbah budidaya jangkrik, Rock Phosphate, Pseudomonas

PENDAHULUAN

Kacang tanah (4rachis hypogaea L.) telah mengalami penurunan produksi menjadi 350,06 ribu ton pada tahun
2023 lebih rendah dibandingkan dengan produksi kacang tanah pada tahun 2022 yang mendapatkan hasil sebanyak
379,93 ribu ton (Kementerian Pertanian, 2024). Pendekatan strategis yang relevan dalam mengoptimalkan hasil
kacang tanah ialah dengan menerapkan pemupukan menggunakan pupuk organik. Menurut Fitriana et al., (2015)
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unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dibutuhkan tanaman kacang tanah untuk proses pertumbuhan
dan hasil, terutama unsur hara fosfor (P) yang dapat membantu pembentukan bunga, polong, dan biji.

Limbah hasil budidaya jangkrik dapat dikategorikan sebagai sumber potensial yang dapat dimanfaatkan
sebagai komponen utama dalam pembuatan pupuk organik. Berdasarkan penelitian Ogaji et al., (2022) pupuk limbah
jangkrik mempunyai potensi yang berguna untuk memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan kualitas
pertumbuhan dan hasil bawang merah. Berdasarkan penelitian Andayani dan Sarido, (2013) didapatkan hasil analisa
pupuk kandang jangkrik memiliki kandungan unsur hara nitrogen (N) sebesar 3,80%, fosfor (P) sebesar 2,30%, dan
kalium (K) sebesar 2,70%. Unsur hara fosfor (P) pada penelitian sebelumnya memiliki kandungan yang lebih rendah
dari unsur hara nitrogen (N) dan Kalium (K) pada pupuk kandang jangkrik. Peningkatan unsur hara P dapat dilakukan
dengan menambahkan bahan pengkaya dari berbagai sumber fosfor yang ada.

Pupuk organik secara umum memiliki kandungan unsur hara yang rendah, sehingga pengkayaan pupuk organik
dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan unsur haranya. Pengkayaan berbagai pupuk kandang dengan
menambahkan Rock Phosphate memberikan pengaruh untuk parameter pertumbuhan dan komponen hasil tanaman
kacang tanah, tidak berbeda nyata dengan pupuk kandang yang diperkaya pupuk TSP (Wicaksana et al., 2022).
Limbah kulit buah kakao yang diperkaya dengan pupuk TSP dan kotoran unggas telah menghasilkan kompos dengan
kualitas yang diinginkan dan dapat digunakan secara efektif untuk menyuburkan bibit tanaman kakao (Fidelis dan
Rajashekhar, 2017). Pengkayaan pupuk organik juga bisa dengan menambahkan bahan seperti pupuk hayati dengan
kandungan mikroorganisme bakteri pelarut fosfat. Berdasarkan penelitian Elita et al., (2024) penambahan mikroba
pelarut N, P, dan K sebanyak 100 ml kedalam pupuk kompos memberikan hasil pH yang baik, kadar air, C-Organik
dan kandungan makro yang memenuhi baku mutu SNI.

Penelitian ini melakukan percobaan kombinasi pupuk organik limbah budidaya jangkrik yang diperkaya
dengan pupuk SP36, Rock Phosphate, dan pupuk hayati Pseudomonas dengan tujuan untuk mendapatkan kombinasi
yang menunjukkan respon tertinggi untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Adapun dalam penelitian ini
memiliki hipotesis yaitu, 1) terdapat pengaruh pemberian kombinasi pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan
berbagai pengkaya unsur P untuk tanaman kacang tanah, dan 2) terdapat pengaruh nyata jenis kombinasi pupuk
organik limbah budidaya jangkrik dengan berbagai pengkaya unsur P untuk tanaman kacang tanah.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse PAM Indocement yang berlokasi di Desa Hambalang, Kecamatan

Citeureup, Kabupaten Bogor. Kegiatan penelitian berlangsung selama lima bulan terhitung sejak Januari hingga Mei
2025.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan yaitu limbah budidaya jangkrik yang didapatkan dari PAM Indocement, dedak, molase,
dekomposer EM4, pupuk NPK 16:16:16, Rock Phosphate, pupuk SP36, pupuk hayati Pseudomonas yang didapatkan
dari Laboratorium Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman Universitas Padjadjaran, benih kacang tanah varietas Kancil
yang didapatkan dari BPSI tanaman aneka kacang, dan polybag ukuran 50 x 50 cm. Adapun alat yang digunakan
adalah sekop, emrat dan selang, temperature hygrometer, penggaris, timbangan, label penanda, alat tulis, serta kamera
HP.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktor tunggal. Data di analisis dengan model linear sebagai berikut :
Yi]' = u+ rl-+‘t]-+ Si]'
Adapun perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut :
K1 =SP36 200 Kg/Ha
K2 = Pupuk Organik Limbah Budidaya Jangkrik 20 ton/ha
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K3 = Pupuk Organik Limbah Budidaya Jangkrik 20 ton/ha + SP36 5%
K4 = Pupuk Organik Limbah Budidaya 20 ton/ha + Rock Phosphate 5%
K5 = Pupuk Organik Limbah Budidaya Jangkrik 20 ton/ha + Pupuk Hayati Pseudomonas 50 ml

Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali, sehingga diperoleh 25 unit percobaan dengan 3 tanaman sampel
pada setiap perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F taraf signifikansi 5%. Apabila hasil analisis
menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji pembanding menggunakan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Prosedur Penelitian

Pembuatan pupuk organik limbah budidaya jangkrik

Limbah budidaya jangkrik sebanyak 80 kg dicampurkan dengan 20 kg dedak, EM4 dan molase perbandingan
1:1 yang dilarutkan dengan air secukupnya. Bahan tersebut kemudian dibagi menjadi 4 yang dimasukkan ke dalam
karung. Penambahan pupuk SP36 dan Rock Phosphate berdasarkan rekomendasi (Hamzah dan Siswanto, 2023)
diberikan sebanyak 5% (persen merupakan dosis pengkaya dari berat bahan organik) pada saat pengomposan.
Penambahan pupuk hayati sebanyak 50 ml diberikan pada saat kompos sudah matang lalu di inkubasi selama dua
minggu. Waktu pengomposan dilakukan selama satu bulan dengan pengadukan setiap seminggu sekali. Kematangan
kompos ditandai dengan warnanya yang lebih gelap, tidak berbau, suhu normal, dan pH netral.

Penanaman

Benih kacang tanah direndam selama 12 jam sebelum penanaman. Polybag ukuran 50x 50 cm diisi dengan
tanah sebanyak 16 kg. Setelah 12 jam benih kacang tanah ditanam pada tanah yang sudah dilubangi sedalam 2-3 cm
sebanyak dua benih ditutup kembali dengan tanah dan dilakukan penyiraman. Pada umur 7 hst setelah berkecambah
disisakan hanya satu tanaman dalam satu polybag.

Pemeliharaan

a. Pengaplikasian pupuk organik diberikan satu minggu sebelum tanam sebanyak 160 gr per tanaman. Pemupukan
untuk perlakuan SP36 diberikan pada saat tanam dan di umur 20 hst masing-masing sebanyak 0,8 gr per tanaman.
Pemupukan NPK 16:16:16 untuk semua tanaman diberikan pada saat 7 hst dan 30 hst masing-masing sebanyak
1 gr per tanaman.

b. Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma didalam polybag dengan mencabutgulma menggunakan tangan.
penyiangan gulma tidak dilakukan setelah ginofor masuk kedalam tanah karena dapat menyebabkan kegagalan
pembentukan polong.

c. Pembubunan dilakukan dengan cara mengumpulkan atau menumpuk tanah ke bagian tengah tanaman agar dapat
membantu ginofor mencapai tanah.

d. Penyiraman dilakukan dengan memperhatikan kondisi media tanam. Apabila media tanam masih cukup lembab,
penyiraman dapat dlakukan satu kali sehari dengan menggunakan emrat atau selang.

e. Penanganan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) diterapkan secara mekanis apabila serangan hama dan
penyakit tidak banyak, namun apabila serangan hama dan penyakit meningkat pengendalian dilakukan secara
kimiawi dengan menyesuaikan jenis serangan OPT.

Variabel Pengamatan

a. Tinggi tanaman diamati pada umur 7 hingga 28 hari setelah tanam dengan menggunakan penggaris dimulai
dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi tanaman.

b. Jumlah daun diamati pada umur 7 hingga 28 hari setelah tanam dengan kriteria daun yang dapat dihitung
adalah daun sudah terbuka sepenuhnya.

c. Jumlah cabang diamati pada umur 14 hingga 28 hari setelah tanam dengan kriteria cabang yang dapat dihitung
adalah cabang yang telah memiliki beberapa tangkai daun.
Lama waktu berbunga yang dihitung pada saat bunga pertama muncul.

e. Jumlah polong isi dihitung per tanaman
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f. Berat polong isi dihitung per tanaman
g. Jumlah biji per polong
h. Berat biji dihitung per tanaman

HASIL DAN DISKUSI

Tinggi Tanaman

Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan pengkaya terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada setiap waktu pengamatan.
Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan dosis 20 ton/ha yang diperkaya pupuk hayati
Pseudomonas dengan dosis 50 ml (K5) menunjukkan respon tertinggi rerata tinggi tanaman umur 7 hst yaitu 12,89
cm, umur 14 hst yaitu 26,37 cm, umur 21 hst yaitu 40,19 cm dan umur 28 hst yaitu 51,91 cm. Hasil yang berbeda
nyata ditunjukkan oleh pemberian pupuk SP36 (K1), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman kacang tanah umur 7,14, 21, dan 28 hari setelah tanam (hst)

Rerata Tinggi Tanaman (cm)

Kode  Perlakuan 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst

K1 SP36 200kg/ha 1121b 2291b  32,06b  3795b
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 ton/ha 12,59a  26,13a 39,71a 51,02a
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 1227a  2591a 39,23 a 51,18 a
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 12,68 a 2523 a 38,81 a 50,43 a
K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati Pseudomonas 50 ml 12,89 a 26,37 a 40,19 a 51,91 a

KK% 4,80% 3,31% 3,67% 3,74%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Analisis tanah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pH tanah yang sangat masam yaitu 4,9 dan memiliki
kejenuhan Al yang tinggi. Bakteri Pseudomonas pada perlakuan K5 mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara
fosfor (P) dengan melarutkan fosfor (P) dari fiksasi unsur alumunium (Al) di dalam tanah, agar fosfor dapat diserap
oleh tanaman. Selain itu, bahan organik di dalam pupuk dapat mendukung aktivitas bakteri Pseudomonas karena
berperan sebagai nutrisi bagi bakteri tersebut. Sejalan dengan penjelasan Azizah ef al., (2024) bahwa keberadaan
bahan organik dari pemberian pupuk organik limbah jamur merang berperan sebagai sumber karbon bagi mikroba.
Perlakuan K2, K3, dan K5 menunjukkan respon yang tidak berbeda nyata berdasarkan hasil analisis statistik. Hal
tersebut diduga karena berdasarkan hasil analisis pupuk organik limbah budidaya jangkrik didapatkan kandungan
unsur hara makro yang tinggi yaitu N sebesar 2,62%, P sebesar 7,16, dan K sebesar 2,59% serta kandungan C-Organik
yang tinggi yaitu 39,06%. Berdasarkan Purba et al., (2021) bahan organik berperan dalam menurunkan fiksasi fosfor
(P) di dalam tanah melalui produksi asam-asam organik seperti ‘asam sitrat’, ‘asam malonat’ serta ‘asam malat’ yang
mampu berikatan dengan unsur Al, Fe, dan Mn.

Jumlah Daun

Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan berbagai bahan pengkaya terhadap jumlah daun tanaman kacang tanah yang diamati
pada umur 14, 21 dan 28 hari setelah tanam (hst), namun tidak berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman kacang
tanah yang diamati pada umur 7 hst. Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan dosis 20 ton/ha yang
diperkaya pupuk hayati Pseudomonas dengan dosis 50 ml (K5) menunjukkan respon tertinggi rerata jumlah daun
umur 14 hst yaitu 9,87 helai, sedangkan pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan dosis 20 ton/ha
(K2) memberikan hasil tertinggi rerata jumlah daun umur 21 hst yaitu 17,13 helai dan umur 28 hst yaitu 23,33 helai.
Berbeda nyata dengan pemberian pupuk SP36 (K1), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 2).

Bakteri Pseudomonas pada perlakuan K5 dapat melarutkan P yang terfiksasi oleh Al melalui sekresi asam
organik, sehingga berpengaruh terhadap proses pertumbuhan jumlah daun. Selain itu, menurut Asril et al., (2023)
bakteri pelarut fosfat memiliki kemampuan untuk memproduksi vitamin dan fitohormon yang berperan dalam
memperbaiki perkembangan sistem perakaran tanaman serta meningkatkan penyerapan unsur hara. Pemberian pupuk
organik limbah budidaya jangkrik memberikan hasil tertinggi rerata jumlah daun pada umur 21 dan 28 hst. Hal tersebut
diduga karena pupuk organik mampu mengoptimalkan ketersediaan nutrisi yang mudah diserap oleh tanaman secara
lambat dan berangsur, sehingga pertumbuhan jumlah daun dapat lebih optimal pada umur 21 dan 28 hari setelah
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tanam. Perlakuan K3 dan K4 menunjukkan respon yang tidak berbeda nyata berdasarkan hasil analisis statistik. Hal
tersebut diduga bahan organik dalam pupuk dapat membantu pelarutan P dari bahan pengkaya SP36 dan Rock
Phosphate yang terfiksasi oleh Al melalui asam organik yang dihasilkan. Hasil serupa juga didapatkan oleh Wicaksana
et al., (2022) melalui penelitian pengkayaan berbagai pupuk kandang dengan TSP yang tidak berbeda nyata dengan
pupuk kandang yang diperkaya batuan fosfat terhadap jumlah daun tanaman kacang tanah.

Tabel 2. Rerata jumlah daun tanaman kacang tanah umur 7,14, 21, dan 28 hari setelah tanam (hst)

Rerata Jumlah Daun (Helai)

Kode Perlakuan

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst

K1 SP36 200kg/ha 320a 8,80 b 13,00 ¢ 15,00 b
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 ton/ha 333a 9,67 a 17,13 a 23,33 a
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 3,20a 9,53 a 1540b 21,53 a
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 3,53a 9,86 a 15,80 ab 22,20 a
K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati Pseudomonas 50 ml 327a 9,87 a 16,13 ab 22,60 a
KK% 14,97% 5,73% 7,13% 9,95%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Jumlah Cabang

Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan pengkaya terhadap jumlah cabang tanaman kacang tanah yang diamati pada umur
21 dan 28 hari setelah tanam (hst), namun tidak berpengaruh terhadap jumlah cabang yang diamati pada umur 14 hst.
Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan dosis 20 ton/ha menunjukkan respon tertinggi rerata
jumlah cabang umur 21 hst yaitu 2,93 cabang dan umur 28 hst yaitu 3,87 cabang. Berbeda nyata dengan pemberian
pupuk SP36, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata jumlah cabang tanaman kacang tanah umur 14, 21, dan 28 hari setelah tanam (hst)

Kode Perlakuan Rerata Jumlah Cabang

14 hst 21 hst 28 hst

K1 SP36 200kg/ha 2,00 a 2,00 b 2,00 b
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 ton/ha 2,07 a 293 a 3,87 a
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 2,07 a 240 a 347 a
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 2,13 a 2,40 a 3,80a
K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati Pseudomonas 50 ml 2,07 a 2,87a 3,73 a
KK% 6,68% 18,93% 20,16%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Kandungan bahan organik dalam pupuk yang berasal dari limbah budidaya jangkrik berfungsi untuk
memperbaiki kesuburan tanah yang dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi oleh tanaman. Menurut hasil penelitian
Ony et al., (2024), pupuk organik yang berasal dari limbah budidaya jangkrik terbukti dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman kacang hijau. Perlakuan K3, K4, dan K5 menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata berdasarkan hasil analisis statistik. Penambahan bahan pengkaya seperti SP36 dan Rock
Phosphate ke dalam pupuk organik limbah budidaya jangkrik diduga menjadi tidak efektif karena pada saat
diaplikasikan ke dalam tanah sebagaian fosfor (P) telah difiksasi oleh Al, sehingga hasil yang diberikan tidak berbeda
nyata. Pupuk organik limbah budidaya jangkrik itu sendiri diduga mempunyai pengaruh yang dominan terhadap
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan penelitian Butnan dan Duangpukdee, (2021) menunjukkan bahwa limbah
budidaya jangkrik merupakan pupuk organik kualitas tinggi untuk produksi sayuran dengan menghasilkan
pertumbuhan bayam yang sebanding dengan takaran pupuk kimia. Ketersediaan unsur hara fosfor baik di dalam tanah
maupun pupuk berperan penting terhadap efektivitas pupuk organik limbah budidaya jangkrik diperkaya dengan
pupuk hayati Pseudomonas dalam melarutkan fosfor yang terfiksasi oleh unsur alumunium (Al). Kandungan fosfor di
dalam tanah berdasarkan hasil analisis menunjukkan P potensial sebesar 5,03 mg/100g dan kandungan fosfor di dalam
pupuk berdasarkan hasil analisis sebesar 7,16%.

Lama Waktu Berbunga
Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan pengkaya terhadap lama waktu berbunga tanaman kacang tanah.
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Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha yang diperkaya pupuk hayati
Pseudomonas dengan dosis 50 ml (K5) memberikan rerata lama waktu berbunga tercepat yaitu pada umur 25,60 hst.
Pemberian pupuk SP36 (K1) menunjukkan respon yang berbeda nyata, namun perlakuan K2, K3, dan K4
menunjukkan respon yang tidak berbeda nyata (Tabel 4). Kondisi tersebut disebabkan oleh ketersediaan unsur hara
fosfor (P) yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman dapat berbunga lebih cepat. Menurut Purba et al., (2021),
unsur fosfor (P) sangat diperlukan pada jaringan tanaman dengan aktivitas metabolisme yang tinggi dan laju
pembelahan sel yang cepat seperti pada pucuk, ujung akar, inisasi pembungaan, serta selama proses pembentukan
serta pematangan biji dan buah. Pemberian bahan pengkaya SP36 dan Rock Phosphate tersebut menjadi tidak terlalu
efektif dikarenakan kondisi tanah yang sangat masam dengan kejenuhan Al yang tinggi sehingga dapat memfiksasi
unsur hara P. Perlakuan K1 menunjukkan respon yang berbeda nyata dengan dugaan karena kebutuhan unsur hara
fosfor (P) didalam tanah yang dibutuhkan tanaman tidak cukup tersedia untuk dapat diserap oleh tanaman. Selain itu,
pembungaan pada tanaman kacang tanah dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan bagian tanaman lainnya. Hal tersebut
terbukti berdasarkan hasil rerata tinggi tanaman dan jumlah cabang yang diamati pada perlakuan K1 lebih rendah
dibandingkan perlakuan lainnya.

Tabel 4. Rerata lama waktu berbunga

Kode Perlakuan Rerata Lama Waktu Berbunga (Hari)
K1 SP36 200kg/ha 28,87b
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 2620
ton/ha
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 26,33 a
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 26,33 a

Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati

K5 Pseudomonas 50 ml

25,60 a

KK% 2,92%
Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Jumlah Polong isi
Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan pengkaya terhadap jumlah polong isi tanaman kacang tanah.

Tabel 5. Rerata jumlah polong isi

Kode .
Perlakuan Rerata Jumlah Polong Isi
K1 SP36 200kg/ha 4,67 a
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 3.60 a
ton/ha
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 2,90 b
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 4,60 a
K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati 8.80 a
Pseudomonas 50 ml
KK% 13,30%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha yang diperkaya pupuk hayati Pseudomonas
dengan dosis 50 ml (K5) memberikan rerata jumlah polong isi terbanyak yaitu, 8,80 buah. Berbeda nyata dengan
pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha yang diperkaya dengan SP36 sebanyak 5% (Tabel
5). Pengkayaan unsur hara P pada pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan menambahkan pupuk hayati
Pseudomonas yaitu bakteri pelarut fosfat dapat meningkatkan ketersediaan fosfor dalam pupuk maupun tanah melalui
mekanisme pelepasan fosfor yang terikat akibat fiksasi oleh Al. Berdasarkan penelitian Mutmainah, (2023)
pengaplikasian fosfor memberikan pengaruh nyata pada jumlah polong isi per tanaman yang disebabkan oleh
bertambahnya suplai fosfor pada tanaman meningkatkan laju fotosintesis yang berdampak pada pembentukan polong
dan pengisian biji secara optimal. Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha yang diperkaya
dengan SP36 sebanyak 5% (K3) menunjukkan respon yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
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tersebut diduga akibat banyaknya polong yang baru terbentuk pada saat pengisian polong menyebabkan unsur hara
fosfor (P) yang tersedia menjadi tidak tercukupi untuk dapat mendukung pembentukan biji didalam polong. Dugaan
tersebut didukung oleh pernyataan Rusiani et al., (2018) yaitu proses pembungaan pada tanaman kacang tanah masih
berlangsung hingga waktu panen, sehingga hasil asimilasi atau fotosintat terdistribusi antara pembentukan bunga dan
pengisian polong.

Berat Polong Isi

Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk
organik limbah budidaya jangkrik dengan pengkaya terhadap berat polong isi tanaman kacang tanah. Pemberian pupuk
organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha yang diperkaya pupuk hayati Pseudomonas dengan dosis 50 ml
(K5) memberikan rata-rata berat polong isi tertinggi yaitu 16,16 gram. Berbeda nyata pada semua perlakuan lainnya
(Tabel 6).

Pengaplikasian pupuk organik yang berasal dari limbah budidaya jangkrik dengan penambahan bahan
pengkaya pupuk hayati Pseudomonas tidak hanya berfungsi menambah kandungan hara dalam tanah, tetapi juga
meningkatkan ketersediaan fosfor (P) melalui aktivitas bakteri pelarut fosfat, sehingga unsur hara tersebut lebih mudah
diserap oleh tanaman. Berdasarkan Asril et al., (2023) bakteri pelarut fosfat memiliki kemampuan untuk memproduksi
vitamin dan fitohormon yang berperan dalam memperbaiki perkembangan sistem perakaran tanaman serta
meningkatkan penyerapan unsur hara. Selain itu, berat polong isi juga dipengaruhi oleh jumlah polong isi dan berat
biji didalam polong. Menurut Mutmainah, (2023) jumlah polong isi yang berkembang memiliki keterkaitan erat
dengan peningkatan berat polong dan biji yang dihasilkan. Hasil yang berbeda nyata ditunjukkan pada semua
perlakuan lainnya. Menurut Ingle dan Padole, (2017) sebagian besar fosfor yang diserap tanaman akan terakumulasi
ke dalam biji-bijian dalam bentuk ‘asam fitat’, sehingga kekurangan fosfor dapat berdampak negatif terhadap hasil
biji-bijian.

Tabel 6. Rerata berat polong isi
Kode

Perlakuan Rerata Berat Polong Isi (gr)
K1 SP36 200kg/ha 6,97 b
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 ton/ha 4,95b
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 5,48 b
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 6,78 b
K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati 16,16 2
Pseudomonas 50 ml
KK% 15,70%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Jumlah Biji Per Polong

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan
pengkaya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah biji per polong tanaman kacang tanah. Pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan berbagai pengkaya memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata terhadap rerata
jumlah biji per polong (Tabel 7).

Tabel 7. Rerata jumlah biji per polong

Kode  Perlakuan Rerata Jumlah Biji Per Polong
K1 SP36 200kg/ha 1,81 a
K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 ton/ha 1,69 a
K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 1,68 a
K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 1,56 a
K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati Pseudomonas 50 ml 1,64 a
KK% 13,90%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Kondisi ini diduga terjadi karena kebutuhan tanaman terhadap unsur hara fosfor (P) yang berperan penting
dalam proses pembentukan biji, telah terpenuhi dengan baik. Selain itu, kebutuhan tanaman untuk menghasilkan buah
juga dipengaruhi unsur hara lainnya. Menurut Idawanni dan Haiqal, (2023) jumlah biji kacang tanah turut dipengaruhi
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oleh ketersediaan unsur hara kalium (K) karena kalium yang mecukupi dapat membantu proses pembentukan polong
dan biji, sehingga kekurangan kalium dapat menyebabkan terbentuknya polong kosong. Hasil analisis pupuk organik
limbah budidaya jangkrik tanpa pengkaya menunjukkan kandungan unsur hara makro yaitu nitrogen (N) sebesar
2,62%, fosfor (P) sebesar 7,16%, dan kalium (K) sebesar 2,59%. Pada penelitian ini didapatkan bahwa keberadaan
organisme pengganggu tanaman di dalam tanah juga dapat mempengaruhi jumlah biji per polong. Serangan hama ulat
penggerek polong diketahui dapat menurunkan hasil biji di dalam polong, karena kerusakan yang dihasilkannya
mengakibatkan biji menjadi tidak layak konsumsi. Hal ini juga dapat mempengaruhi komponen hasil lainnya seperti
jumlah polong isi dan berat polong isi. Selain itu, jumlah biji juga dipengaruhi oleh genetik dari varietas benih yang
digunakan.

Berat Biji
Berdasarkan analisis didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian pupuk organik
limbah budidaya jangkrik dengan pengkaya terhadap berat biji tanaman kacang tanah.

Tabel 8. Rerata berat biji

Kode Perlakuan Rerata Berat Biji

K1 SP36 200kg/ha 3,73b

K2 Pupuk Organik limbah budidaya jangkrik 20 ton/ha 2,64 b

K3 Pupuk Organik 20 ton/ha + SP36 5% 3,240

K4 Pupuk Organik 20 ton/ha + Rock Phosphate 5% 330D

K5 Pupuk Organik 20 ton/ha + Pupuk Hayati Pseudomonas 50 ml 8,70 a
KK% 15,00%

Keterangan : Angka rerata dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dosis 20 ton/ha yang diperkaya pupuk hayati
Pseudomonas dengan dosis 50 ml (K5) memberikan hasil tertinggi rerata berat biji yaitu 8,70 gram, sedangkan
perlakuan K1, K2, K3, dan K4 menunjukkan hasil yang berbeda nyata (Tabel 8). Kondisi tersebut disebabkan oleh
terpenuhinya kebutuhan unsur hara P yang dibutuhkan tanaman dalam pembentukan biji. Selain itu, berat biji kacang
tanah berkaitan dengan berat polong isi, sehingga semakin tinggi berat biji akan semakin tingi pula berat polong isis
yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian Subardja et al., (2020) pemberian pupuk organik yang diperkaya dengan agen
hayati Azotobacter dan Pseudomonas menunjukkan respon yang baik terhadap bobot biji pertanaman, hasil tersebut
sejalan dengan bobot polong pertanaman. Hasil yang berbeda nyata terhadap rata-rata berat biji ditunjukkan pada
semua perlakuan lainnya. Kondisi ini diduga terjadi karena pemberian pupuk lain kurang efektif, disebabkan oleh
tidak tercukupinya unsur hara fosfor (P) yang dibutuhkan tanaman untuk memproduksi biji secara optimal. Menurut
Mutmainah, (2023) penyerapan fosfor yang maksimal oleh tanaman akan meningkatkan laju fotosintesis sehingga
pembentukan biji pada polong menjadi optimal yang akan berpengaruh pada peningkatan berat biji.

KESIMPULAN

1. Pemberian pupuk organik limbah budidaya jangkrik dengan berbagai pengkaya berpengaruh nyata pada parameter
pertumbuhan dan komponen hasil tanaman kacang tanah yang diamati.

2. Pupuk organik limbah budidaya jangkrik yang diperkaya pupuk hayati Pseudomonas menunjukkan respon
tertinggi pada variabel tinggi tanaman di seluruh waktu pengamatan, jumlah daun umur 14 hst, lama waktu
berbunga, jumlah polong isi, berat polong isi, dan berat berat biji. Pupuk organik limbah budidaya jangkrik tanpa
pengkaya memberikan hasil tertinggi pada variabel jumlah daun dan jumlah cabang umur 21 dan 28 hst.
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